BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Pada penelitian ini dinyatakan bahwa metode Finite Element Analysis dengan

menggunakan software Abaqus 6.13 terbukti mampu menganalisis mekanika

kontak antara kaki dengan Insole Shoe Orthotic. Hal tersebut terbukti dengan
menghasilkan simulasi kontak antara kaki pasien flat feet dengan insole pada

Abaqus seperti saat orang menginjak sepatu. Nilai von mises stress, tekanan,

dan displacement juga dihasilkan, sehingga dapat dianalisis dengan baik. Pada

penelitian ini juga dapat ditarik kesimpulan beberapa, diantaranya :

a. Kenikan tinggi insole lebih berpengaruh secara signifikan daripada
perubahan beban terhadap nilai von mises stress. Perubahan beban tetap
berpengaruh terhadap nilai von mises stress, namun tidak terlalu besar.

b. Berdasarkan simulasi yang terjadi insole shoe orthotic dengan ketinggian 5
mm menjadi insole yang optimal dengan nilai von mises stres dan tekanan
yang terbesar.

c. Pemilihan insole shoe orthotic juga dengan melihat titik kritis yang berada
pada bagian arches kaki, sehingga pada bagian tersebut mendapatkan
tekanan yang besar.

d. Pasien flat feet membutuhkan insole shoe orthotic agar dapat membentuk

kontur kaki, sehingga tidak mengalami rasa sakit saat berdiri lama.

6.2. Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan ini tentunya perlu ada perbaikan lagi
mengenai penelitian selanjutnya. Penelitian selanjutnya mengenai kasus

kelainan kaki maupun Finite Element Analysis disarankan, sebagai berikut :

a. Dapat dilakukan penelitian analisis finite element dengan membandingkan
material EVA Rubber yang beragam.

b. Dapat dilakukan Finite Element Analysis mengenai berapa lama material
Insole Shoe Orthotic akan mengalami kerusakan.

c. Melakukan perbandingan antara FEA dengan tingkat kenyamanan

pemakaian dari hasil manufaktur insole shoe orthotic yang sudah dibuat.
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Lampiran 1

Hasil Simulasi Insole Ketinggian 0 mm
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Gambar Hasil Simulasi dengan Beban 360 N
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Lampiran 2

Hasil Simulasi Insole Ketinggian 2,5 mm
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Lampiran 3

Hasil Simulasi Insole Ketinggian 5 mm
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